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ABSTRAK

Alwan Naufal. Hukum Qadha Puasa Bagi Orang Murtad Menurut Mazhab Hanafi
Dan Mazhab Syafi’i, pembimbing Dr. Zainal Muttagin, S.Ag, M.Ag, Pada
Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah UIN Antasari
Banjarmasin, 2025.

Kata Kunci: Hukum, Qadha, Puasa, Murtad

Puasa merupakan salah satu ibadah yang wajib dilaksanakan oleh setiap
Muslim pada bulan Ramadan, sebagaimana yang telah diperintahkan dalam Al-
Qur’an dan menjadi bagian dari rukun Islam. Namun, muncul permasalahan figih
ketika seseorang yang beragama Islam kemudian murtad, lalu kembali memeluk
Islam, khususnya terkait dengan kewajiban menggadha puasa yang ditinggalkannya
selama dalam keadaan murtad. Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i memiliki
pandangan yang berbeda dalam menyikapi permasalan ini, menurut pandangan
mazhab Hanafi seseorang yang murtad kemudian kembali memeluk Islam maka ia
tidak diwajibkan untuk mengqadha puasanya, sedangkan mazhab syafi’i
mewajibkan bagi pelakunya untuk menggadha puasa sebanyak hari ia
meninggalkan puasanya di masa murtad.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif yang bersifat
deskriptif dengan pendekatan komparatif. Penelitian ini menyelidiki buku-buku
hukum Islam, Kitab-kitab figih mazhab khususnya sebagai bahan refrensi dan
analisis.

Berdasarkan hasil penelitian dasar hukum yang menjadikan kedua mazhab
berbeda adalah adanya dalil tentang pengampunan dosa bagi mereka yang berhenti
dari kekafirannya yang tertera dalam Q.S Al-Anfal/8 : 38. Mazhab Hanafi
berpendapat bahwa maksud dari kekafiran dalam masalah ini bersifat umum artinya
orang yang kafir dan baru memeluk Islam maupun orang murtad (kafir) yang
bertaubat maka akan diampuni dosanya dan tidak diwajibakan untuk menggadha
puasanya, sedangkan mazhab syafi’i berpendapat bahwa dalil yang dimaksudkan
adalah hanya berlaku terhadap orang kafir yang baru pertama kali masuk Islam dan
mengecualikan bagi pelaku murtad yang bertaubat, sehingga Mengganggap bahwa
murtad hanya menangguhkan kewajiban ibadahnya serta diwajibkan bagi pelaku
untuk menggadha puasanya.
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MOTTO

“Tidak ada jalan yang terlalu berat bagi mereka yang sabar melangkah dan tak
kenal menyerah ”.

“Semoga jalan kita dimudahkan oleh Allah Shubhanahu Wata’ala”
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A Fathah
~ I Kasrah
= U Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (Jis) al-rijal bukan ar-rijal, (c5.4) al-diwan bukan

ad-diwan.

Syidah: Misalnya, kata (s3=)) tidak ditulis adh-dhararah melainkan al-

dhararah, demikian seterusnya.



Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- Ai adani
5" Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
9 a a dengan topi di atas
g 1 1 dengan topi di atas
g il u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)
Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (:,s.24) tidak ditulis ad-

dhararah melainkan al-dhardirah, demikian seterusnya.

5. Ta’ marbiithah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada kata

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /n/

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbGthah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbdthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan
menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).
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No. Kata Arab Alih Aksara
1. b | Tharigah
2. £y dt | Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3. >344) 3325 | Wahda al-Wujad

6. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-
kalimat dalam Bahasa Arab.
Kata Arab Alih Aksara

&9 <53 | dzahaba al-ustadzu

53 &3 | tsabata al-ajru
%24 250 | al-harakah al-‘ashriyyah
4R 4y 5 3331 | asyhadu an 13 ilgha illa Allah
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el A BY3

mawlana Malik al-Shalih

i gj})

yu’tsirukum Allah

,Miaf‘ jeL/]b.Zj\

al-mazhahir al-‘aqliyyah

hub al-istithla’

o 2 azgiadd B34

al-maddah al-mashn@i’ah min al-hayawan

g& &b | tharf al-‘ayni
2l | al-musahamah, man salaka thariqan

Bb Al o

man salaka tharigan
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